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PERKEMBANGAN INDONESIA – EU CEPA

• Putaran Perundingan Ke-8 pada Juni 2019

• Indonesia memperjuangkan sektor/komoditi strategis seperti kelapa sawit,
perikanan, bahan baku mineral, produk kehutanan, dan lainnya

• Penekanan aspek keberlanjutan, peningkatan kualitas SDM, harmonisasi
standar dan akses pasar

• Pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat, khususnya mendorong
UMKM untuk berpartisipasi dalam Global Value Chain

• Produk kakao dan kopi Indonesia berpotensi menembus pasar Uni Eropa
(IEU CEPA Stakeholder Consultation Report 2017 dan Kajian Indonesian
Eximbank Institute 2019)



EKSPOR DAN POTENSI KAKAO

• Kakao merupakan winning
commodities Indonesia

• Indonesia adalah top five
produsen biji kakao terbesar
dunia

• Produk olahan kakao Indonesia:
cocoa butter, cocoa powder,
cocoa cake

• 95% cocoa butter produksi
nasional untuk tujuan ekspor

• Negara tujuan ekspor: Amerika
Serikat, Jerman, Belanda

• Industri pengolahan kakao
Indonesia telah menggunakan
teknologi maju

Sumber: Indonesia Eximbank Institute, 2019



KENDALA EKSPOR KAKAO KE UNI EROPA
Tarif

1. Tarif bea masuk produk kakao Indonesia ke Uni Eropa masih tinggi (GSP 4%-5%) dibandingkan
dengan negara-negara Afrika yang belum berkembang (bebas tarif masuk ke Uni Eropa).

2. Permenkeu No.6/PMK.010/2017 tentang Pengenaan tarif bea masuk impor atas biji kakao
menurunkan daya saing industri pengolahan kakao, dimana total tariff yang dibayarkan yaitu bea
masuk impor 5% + PPh 2,5% + PPN 10% = 17,5%.

3. Adanya Bea Keluar untuk ekspor biji kakao turut melemahkan daya saing.

Daya Saing

1. Daya saing dengan industri kakao Malaysia, mengingat Malaysia juga tengah menegosiasikan FTA
dengan Uni Eropa.

2. Daya saing kualitas biji kakao Indonesia dengan biji kakao asal negara-negara eksportir lain di Afrika.

Sumber: Asosiasi Industri Kakao Indonesia, IEU CEPAStakeholder Consultation Report KADIN-APINDO



KENDALA EKSPOR KAKAO KE UNI EROPA
Produksi

1. Biji kakao untuk ekspor ke Uni Eropa belum memenuhi standar peraturan Komisi Uni Eropa dimana
biji kakao Indonesia masih mengandung cadmium. Fermentasi biji kakao juga harus sangat
ditekankan bagi petani kakao Indonesia.

2. Penurunan produksi biji kakao tidak diikuti dengan revitalisasi terhadap tanaman-tanaman kakao
yang sudah menua. Luas lahan kakao turut berkurang dalam 5 (lima) tahun terakhir.

Investasi

1. Kurangnya transfer teknologi di perkebunan kakao dan industri pengolahan kakao meski DNI sudah
terbuka 95% penanaman modal asing dengan ketentuan 20% perkebunan plasma. Investasi asing
baru sebatas penggunaan mesing impor oleh industri pengolahan kakao.

2. Tidak ditemukan insentif khusus untuk investasi di perkebunan kakao dan industri pengolahan
kakao.

Sumber: Asosiasi Industri Kakao Indonesia, IEU CEPAStakeholder Consultation Report KADIN-APINDO 2017, Indonesia Eximbank Institute 2019



EKSPOR DAN POTENSI KOPI

• Kopi merupakan winning
commodities Indonesia

• Indonesia adalah top five
produsen kopi terbesar dunia

• 14 kopi Arabica Indonesia
dikategorikan sebagai High Level
World Specialty Coffee

• 4 jenis Robusta dalam progress
menuju World Specialty Coffee

• Indonesia adalah eksportir kopi
ke-8 terbesar dunia dengan
pangsa pasar 3,66%

• Tujuan ekspor kopi Indonesia:
Amerika serikat, Jerman, Italia,
Inggris

Sumber: Indonesia Eximbank Institute, 2019



KENDALA EKSPOR KOPI KE UNI EROPA
Tarif

1. Tarif masuk untuk produk kopi asal Indonesia ke Uni Eropa masih tinggi (GSP 2%-4%).
Hanya green bean/biji mentah yang mendapat tarif 0%.

Produksi

1. Produksi kopi dalam negeri yang menurun karena kurangnya lahan baru untuk perkebunan
kopi. APBN intensifikasi+ekstensifikasi perkebunan kopi tidak maksimal.

2. Ekspor kopi Indonesia di tahun 2018 tumbuh melambat dikarenakan tingginya konsumsi
dalam negeri dan kurang menguntungkannya harga kopi dunia karena surplus pasokan
global.

Sumber: Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, IEU CEPAStakeholder Consultation Report KADIN-APINDO 2017, Indonesia Eximbank Institute 2019



KENDALA EKSPOR KOPI KE UNI EROPA
Daya Saing
1. Kopi Indonesia bersaing dengan kopi Brazil dan Vietnam untuk masuk ke Uni Eropa. Apabila

produksi hulu tidak ditingkatkan, Indonesia akan kalah jumlah untuk ekspor ke Uni Eropa.
Vietnam telah memiliki FTA dengan Uni Eropa.

2. Pasar Uni Eropa sudah dibanjiri dengan produk kopi negara-negara Eropa: Italia, Jerman.

Investasi
1. Investasi asing yang masih sedikit di perkebunan dan industri pengolahan biji kopi

meskipun DNI sudah terbuka 95% untuk penanaman modal asing dengan persyaratan 20%
perkebunan plasma. Investasi asing lebih banyak di manufaktur peralatan dan mesin
pengolahan kopi.

2. Tidak ditemukan insentif khusus untuk perkebunan dan industri pengolahan biji kopi.

Sumber: Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia, IEU CEPAStakeholder Consultation Report KADIN-APINDO 2017, Indonesia Eximbank Institute 2019



REKOMENDASI
Tarif

1. Pemerintah menegosiasikan tarif preferensi 0% untuk bea masuk produk kakao dan kopi
Indonesia ke Uni Eropa.

2. Eliminasi terhadap bea masuk impor biji kakao dan bea keluar ekspor biji kakao.

Produksi

1. Perluasan lahan untuk perkebunan kakao dan kopi. Konversi lahan terlantar untuk perkebunan
baru patut dipertimbangkan untuk peningkatan produksi.

2. Peremajaan tanaman kakao tua yang efektif harus dilakukan.

3. Peningkatan standar produk biji kakao melalui:
• Transfer teknologi untuk penurunan kadar kadmium;
• Sosialisasi fermentasi ke petani kakao.



REKOMENDASI

Daya Saing

1. Pemerintah harus segera menyelesaikan IEU CEPA agar produk kakao dan kopi
Indonesia memiliki daya saing tinggi untuk memasuki Uni Eropa.

Investasi

1. Memberikan kemudahan dan insentif bagi investasi di perkebunan kakao dan kopi, baik
di hulu maupun hilir.

Regulasi

1. Pemerintah harus menyediakan data terkait produksi dan investasi terkait kakao dan
kopi nasional agar dapat mengeluarkan regulasi yang tepat.
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